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DUKA 
kepada Chairil Anwar 

 

manakah lebih sedih? 

nenek terhuyung tersenyum 

jelma sepi abadi 

takkan bertukar rupa 

 

atau petualang muda sendiri? 

gapaian rindu tersia-sia 

tak sanggup hidup rukun 

antara anak minta ditayang 

 

sekali akan tiba juga 

takkan ada gerbang membuka 

hanya jalan merentang 

sungguh sayang cinta sia-sia 

 

manakah lebih sedih? 

nenek terhuyung tersenyum 

atau petualang mati muda 

mengumur duka telah dinujum 

 

---Sitor Situmorang 
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ABSTRAK 

 

Skenario film ini terinspirasi dari sebuah puisi Chairil Anwar yang 

berjudul Karawang-Bekasi. Skenario ini berisi kegelisahan serta gejolak 

perasaan saat melihat fenomena yang terjadi di sekitar kehidupan. Peristiwa 

itu berkaitan dengan kehidupan anak muda yang diliputi kebingungan dan 

kegamangan menyambut hari depan. Kehidupan yang serba tidak pasti, yang 

menyangkut masalah akses pendidikan, ancaman pengangguran dan angan-

angan berumah tangga. 

Penyutradaraan yang digunakan untuk mengimplementasikan skenario 

ini ke dalam bentuk film adalah dengan menggunakan gaya Sinema 

Ekspresionisme Jerman. Gaya sinema ini berusaha untuk menggambarkan 

kondisi psikologis dan sosial dengan menggeser konsep realita dari yang 

sifatnya representasi visual fisik menjadi suatu sifat yang berdasarkan 

perasaan dan suasana hati yang dialami oleh masyarakat. Gaya ini bertujuan 

untuk menciptakan dan membangun nuansa kengerian, kelesuan, kegelisahan 

sekaligus nuansa humor.  

Ciri-ciri gaya ini meliputi tema cerita yang berlawanan dengan realita, 

karakter pemain melawan efek perilaku alami, setting atau latar ruang tidak 

realistis, kostum dan tata rias bersifat simbolis, pencahayaan kontras, dan alur 

cerita yang lambat serta biasanya memakai shot-shot panjang. Pada film Yang 

Kini Terbaring akan digunakan beberapa elemen dari Sinema Ekspresionisme 

Jerman, antara lain yaitu elemen karakter dengan prinsip teatrikal, 

menggunakan setting atau latar ruang simbolis, kostum dan tata rias yang tidak 

realis, pencahayaan kontras dan alur cerita yang lambat serta pemakaian shot-

shot berdurasi panjang. Pemakaian gaya ini diharapkan mampu untuk 

menggugah emosi dan memberikan pengalaman yang berbeda bagi penonton. 

 

Kata kunci: Film, Penyutradaraan, Sinema Ekspresionisme Jerman
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Puisi merupakan medium untuk menyalurkan isi pikiran maupun 

perasaan manusia. Puisi tidak sekadar kumpulan kata-kata. Di dalam menulis 

puisi dibutuhkan kepekaan yang sangat dalam sehingga apa yang dipikirkan 

dan dirasakan akan nampak dalam tulisan. Pemilihan diksi juga harus sesuai 

dan tepat agar pesan ataupun isi dapat tersampaikan. Teks puisi telah berhasil 

menyatakan bahwa ia senjata ampuh untuk menyuarakan kegelisahan hati.  

Pemaknaan dan pembacaan puisi oleh masing-masing pembaca pasti 

berbeda-beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman yang 

dimiliki oleh setiap pembaca. Setiap puisi pasti melekat sebuah pengalaman 

dan memancing ingatan-ingatan untuk keluar kembali.  

Banyak puisi yang dialihwahanakan ke dalam bentuk novel, skenario, 

video klip dan cerita pendek. Berangkat dari satu puisi Chairil Anwar yang 

berjudul Karawang-Bekasi menginspirasi terciptanya skenario Yang Kini 

Terbaring. Puisi ini berisi tentang penghormatan Chairil Anwar terhadap para 

pejuang yang gugur dalam peristiwa Rawagede yang terjadi pada tahun 1947. 

(Tokoh Indonesia: Penyair Legendaris Indonesia).  

Karawang-Bekasi merefleksikan perjuangan orang-orang muda pada 

zaman itu yang berjuang melawan penjajah. Puisi ini menggambarkan 

bagaimana orang-orang muda dengan gigih mengusir penjajahan dan 

memberikan nasihat kepada orang-orang yang masih hidup agar terus 

menghidupi perjuangan mereka, berikut ini puisinya,  

Karawang-Bekasi 

 

Kami yang kini terbaring antara Karawang-Bekasi  

Tidak bisa teriak "Merdeka" dan angkat senjata lagi  

Tapi siapakah yang tidak lagi mendengar deru kami  

Terbayang kami maju dan berdegap hati?  

Kami bicara padamu dalam hening di malam sepi  

Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

http://www.tokohindonesia.com/biografi/article/285-ensiklopedi/987-penyair-legendaris-indonesia


2 
 

 
 

Kami mati muda. Yang tinggal tulang diliputi debu  

Kenang, kenanglah kami  

Kami sudah coba apa yang kami bisa  

Tapi kerja belum selesai, belum apa-apa  

Kami sudah beri kami punya jiwa  

Kerja belum selesai, belum bisa memperhitungkan arti 4-5 ribu jiwa  

Kami cuma tulang-tulang berserakan  

Tapi adalah kepunyaanmu  

Kaulah lagi yang tentukan nilai tulang-tulang berserakan  

Ataukah jiwa kami melayang untuk kemerdekaan, kemenangan dan harapan  

Atau tidak untuk apa-apa  

Kami tidak tahu, kami tidak bisa lagi berkata  

Kami bicara padamu dalam hening di malam sepi  

Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak  

Kenang-kenanglah kami  

Menjaga Bung Karno  

Menjaga Bung Hatta  

Menjaga Bung Syahrir  

Kami sekarang mayat  

Berilah kami arti  

Berjagalah terus di garis batas pernyataan dan impian  

Kenang-kenanglah kami  

Yang tinggal tulang-tulang diliputi debu  

Beribu kami terbaring antara Karawang-Bekasi 

 

Seperti halnya ketika membacakan sebuah puisi, film Yang Kini 

Terbaring berupaya untuk mengungkapkan sisi-sisi ekpresinya yang paling 

dalam. Artinya, pembuat memiliki keleluasaan untuk mengekspresikan 

sesuatu sebagai wujud materialisasi pengalaman emosionalnya terhadap suatu 

keberadaan. Pembuat juga akan menciptakan asosiasi-asosiasi bebas yang 

mengacu pada isi skenario. 

Gaya atau pendekatan yang cocok untuk mewujudkan semua gagasan 

tersebut ialah dengan menggunakan Sinema Ekspresionisme Jerman. 

Pendekatan ini dirasa mampu untuk mewujudkan capaian efek atau nuansa 

kengerian, kemuraman dan situasi mencekam. Sinema Ekspresionisme Jerman 

juga merupakan wadah paling memungkinkan untuk menjembatani 

pembuatnya menghasilkan dan menciptakan berbagai asosiasi-asosiasi bebas 

tersebut. Oleh karena itu, proses pembuatan film Yang Kini Terbaring akan 

menjadi sebuah tantangan tersendiri. Selain itu, film yang diproduksi 

berdasarkan atas pembacaan karya Chairil Anwar ini sangat jarang ditemui. 
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Film berjenis dan berbentuk seperti ini pun jarang dibuat orang. Adanya film 

ini akan menambah daftar film-film yang diproduksi berdasarkan pembacaan 

atau penafsiran suatu karya puisi dengan bentuk yang berbeda. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya ini bermula dari kegelisahan serta gejolak 

perasaan dalam melihat fenomena yang terjadi di sekitar kehidupan. Peristiwa 

itu berkaitan dengan kehidupan anak muda yang dihinggapi kebingungan dan 

kegamangan terhadap menyambut hari depan. Kehidupan yang serba tidak 

pasti, yang menyangkut masalah akses pendidikan, ancaman pengangguran 

dan angan-angan berumah tangga, telah membuat anak muda jatuh pada 

kubang kegelisahan berkepanjangan. 

Wujud kegelisahan dari semua persoalan di atas ditemukan pada 

skenario Yang Kini Terbaring. Lewat skenario ini terlihat bahwa anak muda 

masa kini banyak mengalami kesusahan hidup. Peran negara dalam hal ini 

pemerintah, telah membuktikan bahwa mereka gagal dalam mengupayakan 

penyebarluasan lapangan pekerjaan. Hal ini berdampak pada banyaknya anak 

muda yang mengalami kegalauan dan kesusahan dalam mencari sumber 

penghidupan. 

Skenario Yang Kini Terbaring terbagi atas tiga babak. Struktur 

dramatiknya memiliki struktur film pada umumnya, yaitu bagian pengenalan, 

konflik dan penyelesaian. Pada setiap babak diperlihatkan secara eksplisit 

tanda babak. Bagian pengenalan dinamai “Babak I: Pemandangan”, bagian 

konflik dinamai “Babak II: Pendalaman” dan bagian penyelesaian dinamai 

“Babak III: Penuntasan”.  

Skenario Yang Kini Terbaring secara garis besar menceritakan 

kehidupan seorang tokoh muda bernama Jembeng yang hidup tanpa orientasi 

yang jelas. Kondisi ini diperparah dengan sifatnya yang suka bersenang-

senang dan bermalas-malasan. Skenario ini layak untuk dibuat karya 

visualnya, dalam form yang paling cocok mewadahi ekspresi isi skenario, 

yaitu film fiksi. Penciptaan karya ini akan memakai pendekatan Sinema 
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Ekspresionisme Jerman agar dapat menciptakan dan membangun nuansa 

kengerian, kelesuan, kegelisahan sekaligus nuansa humor.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya film yang terinspirasi dari puisi Chairil Anwar 

berjudul Karawang-Bekasi. 

b. Menciptakan karya film dengan pendekatan Sinema Ekspresionisme 

Jerman. 

 

2. Manfaat 

a. Mengenalkan kepada penonton film fiksi dengan pendekatan Sinema 

Ekspresionisme Jerman. 

b. Memberikan penonton alternatif tontonan film fiksi. 

c. Penonton dapat mengenal lebih jauh karya sastra Indonesia. 

 

D. Tinjauan Karya 

1. Film The Tree of Life (2011) 

 

Gambar 1.1 Poster Film The Tree of Life 

 

Data singkat film: 

Director : Terrence Malick 

Writer  : Terrence Malick 
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Art director : David Crank 

Durasi  : 139 menit 

Genre  : Drama 

Negara  : USA 

 

Film ini bercerita tentang kehidupan di sebuah keluarga. Jack yang 

masih kecil, diperankan oleh Hunter McCracken, dibesarkan oleh kedua orang 

tua yang memiliki karakter yang berbeda.  Ibunya, diperankan Jessica 

Chastain, mempunyai karakter yang lembut dan penuh kasih sayang dan 

Ayahnya, Mr. O`Brien, diperankan Brad Pitt, mengajarkan kehidupan dengan 

cara yang sebaliknya. Ayah Jack merupakan sosok yang tegas dan keras. 

Pengalaman di masa kecilnya ternyata membekas di hati dan pikiran 

Jack ketika dewasa. Jack dewasa, diperankan Sean Penn, kehilangan pegangan 

hidup dan berpandangan bahwa ia akan menghadapi masa depan suram akibat 

perlakuan ayahnya di masa kecil. Akibat perlakuan ayahnya itu, Jack sangat 

membencinya. Namun seiring bergantinya waktu, Jack perlahan-lahan 

berubah. Dia sedikit demi sedikit memahami arti kehidupan itu sendiri dan 

mulai bisa memaafkan perilaku ayahnya. Jack mulai menyusun puing-puing 

kehidupan dan jalan hidupnya untuk sesuatu yang lebih baik di masa depan.  

Pengambilan gambar dalam film ini menggunakan teknik hand held 

yang menciptakan efek-efek visual bersifat alamiah, juga memiliki sisi-sisi 

yang menciptakan nuansa apa adanya. Film ini juga banyak memperlihatkan 

shot-shot yang diambil dengan durasi yang cukup lama dan ambilan gambar 

yang memperlihatkan adegan-adegan tanpa dialog, hanya sekadar act saja. 

Pengambilan gambar dengan teknik hand held akan diadaptasi ke 

dalam film Yang Kini Terbaring. Hal ini dimaksudkan untuk mengeluarkan 

dan menciptakan sifat alamiah serta efek dramatis untuk memperkokoh 

bangunan cerita. Lalu pengambilan gambar dengan durasi lama dan adegan-

adegan bisu (tanpa dialog) di dalam film ini juga akan diadaptasi untuk 

menggambarkan adegan atau scene yang berkaitan dengan keputusasaan dan 

kesepian. 
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2. Film Dogville (2003) 

 

Gambar 1.2 Poster Film Dogville 

Data singkat film: 

Director : Lars von Trier 

Writer  : Lars von Trier 

Set Decorator : Simone Grau 

Durasi  : 178 menit 

Genre  : Drama 

Negara  : Denmark 

 

Film ini bercerita tentang sebuah kota kecil di AS bernama Dogville 

pada tahun 30-an. Dogville merupakan kota yang kalem, sebagian besar 

penduduknya miskin. Pada suatu ketika terdapat sebuah peristiwa. Seorang 

wanita muda dikejar-kejar oleh sekelompok gangster. Grace yang diperankan 

oleh Nicole Kidman akhirnya ditolong oleh Tom, pemuda lokal kota tersebut. 

Awal mulanya penduduk kota tersebut tidak menginginkan kehadiran Grace. 

Hingga pada akhirnya melalui musyawarah diantara mereka, Grace 

diperbolehkan tinggal namun dengan sejumlah syarat. Grace diharuskan 

mengabdi kepada penduduk Dogville: kepada seorang buta, anak cacat, 

menjaga anak-anak, dll. Seiring berjalannya waktu, Grace tampak tidak 

nyaman berada di lingkungan kota tersebut. Ketidaknyamanan Grace 

diakibatkan oleh penduduk kota yang melonjak sebab terus menerus meminta 

diurus hidupnya oleh Grace. Mereka terus mengeksploitasi kebaikan Grace. 
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Grace mengalami goncangan batin dan fisik, kemudian dia memutuskan kabur 

dari kota tersebut. 

Film ini digambarkan dengan visual yang unik. Aspek yang paling 

terlihat jelas dari mise en scene-nya adalah setting. Latar tempat film ini 

digarap dan dibangun di dalam studio besar. Batas antara set satu dengan set 

yang lain hanya ditunjukkan dengan goresan kapur di atas lantai. Informasi 

lainnya yang mendukung setting di dalam film ini adalah dekorasi di masing-

masing bagian set. Penempatan, pemilihan, maupun tampilan properti-

propertinya yang minimalis sudah mampu mewakili dan menggambarkan set 

di dalam cerita.  

Di dalam film Yang Kini Terbaring akan mengadaptasi setting film 

Dogville tersebut. Membangun dan membuat latar tempat dengan penggunaan 

simbol-simbol tertentu. Juga pemilihan properti yang didasarkan dari properti 

utama sebuah set. Pada akhirnya dengan penggambaran sebuah properti 

utama, penonton sudah mengetahui set apa yang dimaksudkan. 

 

3. Film Edward Scissorhands (1990) 

 

Gambar 1.3 Poster Film Edward Scissorhands 

Data singkat film: 

Director : Tim Burton 

Writer  : Tim Burton, Caroline Thompson 
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Durasi  : 105 menit 

Genre  : Drama, Fantasi 

Negara  : USA 

Film ini bercerita tentang sebuah dongeng yang diceritakan seorang 

nenek kepada cucunya. Dongeng tersebut bercerita mengenai seorang 

ilmuwan yang menciptakan sebuah kreasi yang ia beri nama Edward, 

diperankan oleh Johny Depp. Si Edward memiliki pesona yang sangat 

menawan dan mengagumkan tetapi ia tidak sempurna. Kematian ilmuwan 

sang pencipta yang mendadak membuat Edward tidak sepenuhnya 

terselesaikan. Edward tercipta dengan  kedua tangannya yang berbentuk pisau 

gunting berbahan metal.  

Pada suatu hari Edward bertemu dengan seorang pramuniaga yang 

baik hati. Pramuniaga yang merasa kasihan terhadap Edward membawanya 

pulang untuk tinggal bersama keluarganya. Dari sinilah dimulai petualangan 

cinta Edward si tangan gunting. 

Karakter tokoh utama di film tersebut tampak aneh dan tidak biasa. 

Ketidakbiasaan itu terlihat pada elemen fisiologisnya, yaitu kedua organ 

tangannya yang berbentuk gunting. Perancangan karakter pada film Yang Kini 

Terbaring akan mengacu kepada tokoh utama dalam film Edward Scissorhand. 

Di dalam film ini tokoh diceritakan di dalam sebuah kerangka dongeng. 

Berbeda halnya dengan tokoh di dalam film Edward Scissorhand, tokoh dalam 

film Yang Kini Terbaring ditempatkan di dalam sebuah kerangka realitas film. 

Yaitu dunia pertama, bukan dunia mimpi atau dongeng. Hal ini bertujuan 

untuk menguatkan elemen psikologis tokoh dan mengaburkan batas antara 

yang fiksi dan realitas dalam kondisi realitas film. 
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